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ABSTRAK

Novel-novel yang dihasilkan oleh Mangunwijaya mem-
punyai arah dasar bahwa dalam sebush struktur sosial
selalu ada yang menjadi korban, terjepit, dan mereksa harus
dibebaskan atsu berusasha membebaskan diri dengan meng-
angkat kembali harkat kemsnusisannya. Dalam novel BBR,
substansi tentang kemanusisan tersebut dihadirkan secarsa
lebih universal, dengan latar sosial kehidupan di akhir
- abad XX dan awal abad XXI. Perkembangan sosial budaya di
era globalisasi mempunyai pengaruh terhadap kehidupan
setisp bangsa, termasuk Indonesisa. Mangunwijaya meng-
ungkapkan sdanysa perubshan yang fundamental psadsa bangssa
Indonesia, yaitu dengan munculnya budaya pasca-Indonesisa.
Perscalan pasca-Indonesia inilah yang wmenjadi pokok
penelitian dalam skripsi ini.

Bertolak dsri kenyatasn yvang dijumpsi dalam novel
BBR, mska permasslahan yasng diajukan penulis dalam skripsi
ini adalash bagaimans eksistensi manusia pasca-Indonesisa
dalam kehidupan sosial yang kompleks. Melsalui permassa-
lshan yang diasjukan tersebut, tujuan yang 1ingin dicapail
ialah untuk mengungkapkan dan membuktikan eksistensi
manusis pasca-Indonesisa di era globalisasi dalam novel
BBR.

Untuk itu, dalam penelitian ini pendekatan vang
digunakan ialsh pendekatan strukturalisme dinsmik. Dengan
pendekatan ini, novel BBR diansalisis secara struktural dan
selanjutnya hasil analisis tersebut dihubungkan dengan
faktor pengarang, pembsaca, serta kenyataan. Untuk
mengolah data, metode yang digunaksan adalzh metode sana-
lisis, metode deskriptif, dan metode kuslitatif. Ketigsa
metode ini digunakan untuk mempercleh gambarsn secarsa
sistematis dan fsktual dengan menekankan pada kealamishsan
sumber data dalam novel BBR.

Dari hasil penelitian , dapat dikemukakan bsahws

penckchan dalam novel BBR menggunaskan metode diskursif,
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dramatik, dan kontekstual. Unsur latar yang ads dalam BBR
adalah latar fisik dan latar sosial. Latar fisik sebagsail
pijakan cerifa terdiri dari lima tempat , yaitu Jskarts,
Banda, Yunani, Swiss, dan India. Latar sosial terungkap
melalul penggambaran keadsan masyarsakat, tata-cara, pan-
dangan hidup, dan pemakaian perbandingan dalam cerits.
Alur yang terjadi dalam novel ini bersifat progresif. Dari
pembahasan ketiga unsur tersebut, dapat diungkapkan bahwa
tema novel BBR adsalah perantsuan kaum intelektual Indone-

siza dalam menghayati kondisi sosial budaya di era globali-

sasi.

Dalam pembsahasan selanjutnya, dapat diungkapkan
bahwa generasi muda Indonesia yang diwakili oleh tokoh
Anggi, Bowo, Candra, HNeti, dan Edi mempunyai peranan

masing- masing dalam usahanya mengsktualisasikan potensi-
potensi yang terpendam dalam diri mereka. Mereka berussahs
menghayati perkembangan sosial budaya di era globalisasi
secara Kkritils karena kondisi tersebut membawa dampak
positif dan negatif bagi kehidupan manusia. Mereka ber-
usahsa menempatkan diri dalasm menvikapl perubahan-perubshan
vang terjadi. Dalam menghadapi hal tersebut, mereka mampu
menunjukkan dirl sebagai generasi muda Indonesia yang
dapat menghayati budaya global, mengakui IPTEK namun
kritis terhadapnya, serta mempunyai ruang gerak dan
cakrawalsa pandang vang telah melampaui batas-batas
wilaysh bangsa dan negaranya.

Dengan karakter, perilaku, sikap, dan gagasan
tokoh-tokoh dalam novel BBR tersebut, maka mereka disebut
sebagal manusia pasca-Indonesia, yaitu manusia Indonesia
yvang memiliki kesadaran yang berjiwa universal, luas ca-
krawala pandangnya, dan mampu menghayati kehidupan secara
lebih manusiawi.

Sehubungan dengan relevansi novel BBR sebagail
materi pengajsran sastra di SMU, dapat diungkapkan bahwsa
pemfungsian novel BBR ini harus memperhatikan aspek

bahasa, psikologis, dan aspek latsr belakang budaya siswa.
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ABSTRACT
This study is about Burung-Burung Rantau written
by Mangunwijava. The novel contains humanity substances.

The main objective of this study is to reveal the human
exiétance in Pasca-Indonesia era caused by globsaslization.
This descriptive, anslytic, and gualitative study
uses a dynamic—-struacturalism approsch. The researcher
connects the structurally asnalyzed Burung-Burung Rantau
with some facltors of the author, readers and reality.

The‘ human existance in Pasca-Indonesis era as
represented by Anggi, Bowo, Candra, Neti, and Edi in the
novel shows involvement in ftrying to face the socio-
cultursl development in the globalization era, ability to
live 1in the global culture, attitude to sccept the
science and technology critically, and =z wide view beyond
nationality bound. Therefore human existance is really

more humarn.
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